BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Memasuki era perdagangan bebas, setiap perusahaan dituntut untuk dapat
selalu meningkatkan daya saingnya agar bisa tangguh menghadapi persaingan.
Dalam kaitan inilah, diperlukan kemampuan pengelolaan sumber daya perusahaan
secara efisien dan efektif agar dapat memberikan hasil maksimal bagi perusahaan.

pengecekan dari tim pengendalia Utu, dan juga menentukan spesifikasi

komponen yang cacat (reject) atau tidak dalam proses produksi.

Permasalahan yang timbul dalam proses painting Excavator 320D adalah
ditemukannya produk defect atau cacat. Untuk menjaga agar kualitas dan
kontinuitas hasil produksi, harus memperhatikan persediaan dan kualitas bahan
baku komponen. Divisi pengendalian kualitas sangat berperan dalam memilih dan
memilah komponen yang akan dipakai dalam proses produksi. Adapun hasil catatan
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inspeksi produksi selama tahun 2015 pada proses pengecatan Excavator 320D

seperti pada table 1.1.

Tabel 1.1 Data produksi dan jumlah cacat Produk Pengecatan tahun 2015

Jumlah produksi Jumlah cacat _
(unit) (unit) A0

Januari 105 5 4.8%
Februari 5.45%
Maret 4.8%
April 6.1%
Mei 4.5%
Juni 4.8%
Juli 6.9%
Agustus 5.1%
September 7.4%
Oktober 4.8%
November 7.6%
Desember 4.1%
Jumlah

Sumber: PT Caterpillar Indonesia
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salah satu alternative dalamypriasip-prinsip.pengendalian kualitas yang merupakan

dalam bidang pengendalian kualitas, diharapkan akan membawa pengaruh yang
besar terhadap kualitas produk yang dihasilkan dan juga menekan dalam hal biaya
produksi karena Rework adalah salah satu Waste dalam proses produksi.

Dalam hal ini divisi pengendalian kualitas merupakan salah satu divisi yang
memegang peranan yang sangat penting dalam perusahaan untuk mendapatkan
kualitas produk yang baik atau memenuhi standar dimana aktifitasnya mulai dari
pengawasan kualitas bahan baku, kualitas produk dalam proses untuk menghasilkan
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kualitas produk akhir yang baik. Oleh karena itu, peneliti mengambil judul
penelitian “ Analisis dan Usulan Perbaikan pada Proses Pengecatan Excavator

320D dengan Konsep Six Sigma Studi Kasus di PT Caterpillar Indonesia ”.

1.2 Identifikasi Masalah

Dari penjelasan latar belakang di atas, maka masalah yang dapat
diidentifikasi adalah sebagai berikut :

1. Masih banyaknya produk Defect yang dihasilkan dalam proses

pengecatan ale : 320D)

sehingga menyebabkan

umuskan dengan jelas

a perumusan masalahnya

1. pengaruhi tingginya Defect

2. produk Defect Runs/Saging
20D)?

3. mengatasi rendahnya kualitas

1.4  Batasan Masalah
Dalam penelitian ini penulis membatasi ruang lingkup pembahasan sebagai
berikut :
1. Data inspeksi yang akan digunakan atau diambil dalam penelitian ini
adalah data tahun 2015.
2. Hasil analisis dari penelitian ini hanya untuk mendapatkan usulan

perbaikan saja.
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3. Permasalahan yang dianalisis dalam penelitian ini hanya pada jenis
cacat yang paling dominan.

4. Proses penelitian ini dilakukan hanya untuk area Painting saja

5. Metode penelitian menggunakan konsep Six Sigma (DMAIC).

6. Penelitian ini tidak membahas masalah Finansial.

15 Tujuan Penelitian

Mengacu pada permasalahan yang ada, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui jen iing dominan pada proses pengecatan

pangecatan Excavator (HEX

1.6

ysung dan tidak langsung

bagi:

Penulis
Hasil penelitian in'd pat menambah pengetahuan penulis
mengenai pentingnya pelaksanaan pengendalian kualitas dalam suatu
perusahaan. Selain itu juga dapat memberikan pengalaman kepada
peneliti dalam mengumpulkan, menganalisis data, serta menarik
kesimpulan berdasarkan teori-teori yang diperoleh selama masa

perkuliahan.

3. Pembaca
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Diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna untuk menambah
pengetahuan dan menjadi referensi bagi siapa saja, terutama yang
berkaitan dengan pengendalian kualitas.
1.7  Tempat dan Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada tanggal 01 Nopember 2015
sampai dengan 30 Desember 2015. Berlokasi di PT. Caterpillar Indonesia di
Cileungsi, Bogor, Jawa Barat. Objek yang dijadikan penelitian adalah proses
1.8

yaitu :

18.1

1.8.2 Metode Sekunder

Memperoleh data sekunder ini dari membaca beberapa buku referensi atau

data dokumen dari PT. Caterpillar Indonesia sebagai buku petunjuk operasional

dan juga mencari informasi di website, tentang pengendalian kualitas.
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1.9  Sistematika Penulisan

Penyusunan peniltian ini disusun berdasarkan beberapa bab, adapun
sistematika penulisannya adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Pada Bab ini menguraikan tentang Latar Belakang, Perumusan Masalah,
Pembatasan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian dan Sistematika
Penulisan. Latar Belakang merupakan pembahasan awal mengenai faktor-faktor
apa yang akan dibahas pada penelitian ini atau hal yang mendekati pembahasan
kelak.

Landasan Teori merupaka ! al teori-teori seperti pengertian
Six Sigma dan lain-lain.
ah dilakukan oleh penulis
erangka Berpikir, yaitu

an penelitian ini tentang

akukan penelitian, metode

am pengumpulan data yang

Menjabarkan tentang kesimpulan yang didapat dari hasil pengolahan data dan saran
yang dapat diberikan dalam penelitian ini.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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